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Anjing merupakan bagian dari kehidupan masyarakat Bali, sebagai hewan peliharaan serta hewan penjaga 

rumah. Anjing dalam budaya masyarakat Bali juga digunakan sebagai caru (sarana persembahan saat upacara 

yadnya), yang memiliki fungsi sebagai sarana pembersihan areal upacara. Fenomena perdagangan daging 

anjing di Bali belakangan ini kian marak. Dalam data Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

dikatakan bahwa daging anjing bukanlah kategori pangan karena tidak termasuk dalam kategori peternakan 

maupun kehutanan. Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu untuk membuka semua cerita terkait den-

gan perdagangan daging anjing di Bali dalam bentuk ¿lm dokumenter berjenis observasi partisipan sehingga 
nantinya dapat digunakan sebagai media pergerakan untuk melawan konsumsi daging anjing. Film dokument-

er “Ulam Asu” memilih menggunakan metode observasi partisipan dengan genre investigasi karena penulis 
ingin penonton merasa memiliki kedekatan dengan filmmaker. Sehingga membuat dampak psikologis dan 

emosional yang didapat  penonton menjadi lebih kuat. Penulis mengharapkan dampak yang beragam dapat 

dirasakan penonton sesuai dengan subjektivitas dan pengalaman dari setiap individu. Film ini mampu secara 
langsung maupun tidak langsung menjadi media pergerakan melawan perdagangan daging anjing di Bali. 

Secara langsung, ¿lm ini dapat dipergunakan oleh aktivis dan organisasi pecinta hewan untuk melakukan 
perlawanan terhadap perdagangan daging anjing di Bali. Secara tidak langsung, ¿lm ini memancing emosi 
dan imajinasi penonton untuk melakukan perlawanan terhadap perdagangan daging anjing di Bali. Penonton 

diajak untuk berpikir ulang tentang apa yang sedang terjadi di Bali saat ini terkait dengan isu perdagangan 

daging anjing dengan berpijak terhadap kearifan lokal budaya Bali.

Kata kunci: Daging anjing, observasi partisipan, investigasi, film dokumenter

Dogs are part of the life of Balinese people, as pets as well as animals of house keepers. Dogs in Balinese cul-

ture are also used as caru (o൵erings during yadnya ceremonies), which has a function as a means of cleansing 
ceremonial area. The phenomenon of dog meat trade in Bali has recently become more widespread. In the 

data of the Directorate General of Animal Husbandry and Health said that dog meat is not a category of food 

because it is not included in the category of animal husbandry or forestry. Based on this, the writer felt the 

need to open all the stories related to the dog meat trade in Bali in the form of documentary type of participant 

observation so that later can be used as a medium of movement to ¿ght the consumption of dog meat. The doc-

umentary ¿lm “Ulam Asu” chose to use participant observation methods with the investigative genre because 
the author wants the audience to feel closer to the ¿lmmaker. So as to make the psychological and emotional 
impact for the audience gets stronger. The authors expect the diverse impact audience can feel in accordance 
with the subjectivity and experience of each individual. This ¿lm is able to directly or indirectly become a 
media movement against dog meat trade in Bali. Directly, the ¿lm can be used by animal activists and organi-
zations to ¿ght against the dog meat trade in Bali. Indirectly, this ¿lm provoked the emotions and imagination 
of the audience to ¿ght against the dog meat trade in Bali. Spectators are invited to re-think about what is 
happening in Bali at this time related to the issue of dog meat trade based on local wisdom of Balinese culture.

Keywords: Dog meat, participant observation, investigation, documentary movie
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PENDAHULUAN

Anjing Bali beberapa tahun belakangan ini mencuri per-

hatian publik akibat masuknya jenis anjing ras yang 

perlahan seolah menggusur keberadaan mereka. Bukan 

menjadi prioritas hewan peliharaan kesayangan lagi, lalu 

dipersalahkan karena tingginya kasus rabies adalah salah 

satu dari sekian banyak penderitaan anjing Bali. Tingkat 

ekonomi masyarakat Bali yang mulai meningkat rupanya 

berdampak juga pada hewan peliharaan. Anjing Bali yang 

tadinya menjadi penunggu rumah yang bisa didapat den-

gan mudah tanpa membeli bahkan, diganti dengan anjing 

ras bernilai jutaan rupiah.

Pada tahun 2015, penulis pernah memroduksi ¿lm doku-

menter tentang anjing Bali, ¿lm tersebut berjudul “Sang 
Asu”. Film ini menceritakan tentang hubungan antara 

kebudayaan masyarakat Bali dengan  anjing Bali. An-

jing merupakan bagian dari kehidupan masyarakat Bali, 

sebagai hewan peliharaan serta hewan penjaga rumah. 

Anjing dalam budaya masyarakat Bali juga digunakan 

sebagai caru (sarana persembahan saat upacara yadnya), 

yang memiliki fungsi sebagai sarana pembersihan areal 

upacara.

Hal di atas justru bertolak belakang terhadap fenomena 

yang menyeruak ke permukaan beberapa tahun terakhir. 

Fenomena perdagangan daging anjing di Bali belakangan 

ini kian marak. Puluhan penjual masakan dengan bahan 

dasar daging anjing atau biasa disebut RW (Rintek Wuuk) 

saat ini dapat ditemukan di Bali. Tradisi dan budaya mas-

yarakat Bali, anjing bukanlah binatang potong untuk 

konsumsi layaknya babi. Masakan dengan bahan daging 

anjing awalnya merupakan budaya daerah lain di Indo-

nesia yang kemudian masuk ke Bali seiring dengan arus 

urbanisasi. Konsumsi daging anjing tidak hanya terjadi di 

Indonesia, tetapi juga di negara lain di Asia seperti Cina, 

Korea, Vietnam, Thailand dan Filipina.

Sementara itu dalam data Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan dikatakan bahwa daging anjing 

bukanlah kategori pangan karena tidak termasuk dalam 

kategori peternakan maupun kehutanan. Hal ini dijelaskan 

dalam Undang-Undang No. 18/2012 tentang Pangan yaitu: 
“Segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk 

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, 

perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah 

yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi 

konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, 

bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembua-

tan makanan atau minuman”. Saat ini sedang direkomen-

dasikan Undang-Undang yang mengatur tentang anjing 
bukanlah kategori hewan pangan.

Selain itu, penyembelihan anjing seringkali dilakukan 

dengan menyiksa anjing terlebih dahulu sebelum disem-

belih. Hal ini bertentangan dengan Undang-undang No. 
18/2009 Juncto Undang-undang No 41/2014 yang menga-

tur bahwa penyembelihan hewan harus dilakukan dengan 

sebaik-baiknya sehingga hewan terbebas dari rasa sakit, 

rasa takut dan tertekan, penganiayaan serta penyalah- gu-

naan. Sehingga dapat dikategorikan sebagai pelanggaran 

terhadap kesejahteraan hewan dan dapat dipidana sesuai 

dengan pasal 302 KUHP dengan pidana  penjara paling 
lama tiga bulan atau pidana denda paling banyak empat 

ribu lima ratus rupiah  karena melakukan penganiayaan 

ringan terhadap hewan dan jika perbuatan itu mengakibat-

kan sakit lebih dari seminggu, atau cacat atau menderita 

luka-luka berat lainnya, atau mati, yang bersalah diancam 

dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan, atau 

pidana denda paling banyak tiga ratus rupiah, karena pen-

ganiayaan hewan. Selain daging anjing bukanlah kategori 

bahan pangan, dagingnya pun memiliki resiko penyakit 

rabies, kolera dan trichinosis.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Peternakan 

Provinsi Bali pada tahun 2017, terjadi penurunan jumlah 
populasi anjing di Bali. Penurunan jumlah populasi ini ter-

jadi pada tahun 2017 yang berjumlah 361.711 ekor, dari 
yang sebelumnya pada tahun 2016 berjumlah 421.588 
ekor. Populasi yang tercatat pada Dinas Peternakan mel-

ingkupi berbagai ras anjing yang tinggal di Bali. Sehingga 

dapat diperkirakan bahwa jumlah anjing Bali jauh lebih se-

dikit dari jumlah yang tertera di atas. Sehingga fenomena 

perdagangan daging anjing di Bali secara tidak langsung 

berdampak pada penurunan jumlah populasi anjing Bali. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu untuk 

membuka semua cerita terkait dengan perdagangan dag-

ing anjing di Bali dalam bentuk ¿lm dokumenter berjenis 
observasi partisipan sehingga nantinya dapat digunakan 
sebagai media pergerakan untuk melawan konsumsi dag-

ing anjing. Film dokumenter “Ulam Asu” memilih meng-

gunakan metode observasi partisipan dengan genre in-

vestigasi karena penulis ingin penonton merasa memiliki 
kedekatan dengan filmmaker. Sehingga dampak psikolo-

gis dan emosional yang didapat  penonton akan lebih kuat. 

Penulis mengharapkan dampak yang beragam dapat dira-

sakan penonton sesuai dengan subjektivitas dan pengala-

man dari setiap individu. Film dokumenter “Ulam Asu” 

akan menyajikan informasi tentang perdagangan daging 

anjing kepada masyarakat luas. Sehingga penonton tidak 

hanya mengetahui namun dapat belajar dari setiap adegan 

tanpa harus merasa digurui dan terjun langsung ke dalam 

masalah tersebut.

Pemilihan judul “Ulam Asu” sendiri tidak terlepas dari 

¿lm penulis sebelumnya “Sang Asu” yang juga menggu-

nakan bahasa Bali. Penggunaan bahasa Bali dipilih penulis 

dengan pertimbangan bahwa masyarakat Bali pada umum-

nya memang lebih tertarik akan sesuatu yang berbau tra-

disi.
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Kata ulam berasal dari bahasa Bali yang berarti daging, 

dan asu yang berarti anjing, sehingga ulam asu memiliki 

makna daging anjing. Bahasa Bali yang digunakan adalah 

bahasa Bali Alus (halus), yang biasanya diperuntukan bagi 

orang-orang yang dihormati atau memiliki derajat (kasta) 

yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, penulis mengingink-

an melalui judul “Ulam Asu” ini masyarakat Bali dapat 

menyadari keberadaan anjing Bali yang sejatinya dengan 

budaya Bali adalah salah satu hewan yang dihormati, dan 

bukan untuk dikonsumsi.

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penciptaan ¿lm dokumenter dibutuhkan 
metode untuk memerkuat data. Metode yang digunakan 

dalam produksi ¿lm dokumenter “Ulam Asu” adalah parti-

sipasi, observasi dan wawancara.

Metode Partisipasi merupakan salah satu bentuk cara 

mencari data utama atau informasi dalam metode pene-

litian kualitatif. Cara melakukan pengumpulan data ialah 

melalui keterlibatan langsung dengan obyek yang diteliti. 

Jika objek tersebut merupakan masyarakat atau kelompok 

individu, maka peneliti harus berbaur dengan yang diteli-
ti sehingga peneliti dapat mendengar, melihat dan mera-

sakan pengalaman-pengalaman yang dialami oleh objek 

yang diteliti (Sarwono, 2006;223). Dalam ¿lm “Ulam 

Asu” proses investigasi dilakukan dengan cara berbaur 
di kelompok masyarakat yang mengkonsumsi daging an-

jing. Termasuk berbaur dengan kelompok penjagal hewan 

tersebut.

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang 

dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 

penelitian yang sedang dilakukan (Sarwono, 2006;224). 

Penulis mengobservasi tempat-tempat perdagangan dag-

ing anjing serta proses dari penjagalan hingga menjadi 

masakan berbahan dasar daging anjing. Selain itu penulis 

juga mengobservasi kehidupan anjing Bali secara umum.
Wawancara dilakukan seperti saat melakukan pembic-

araan dua arah dengan lawan bicara pada umumnya. Waw-

ancara dimulai dengan mengemukakan topik yang umum 

untuk membantu peneliti memahami perspektif makna 

yang diwawancarai. Hal ini sesuai dengan asumsi dasar 

penelitian kualitatif, bahwa jawaban yang diberikan harus 

dapat membeberkan perspektif yang diteliti (Sarwono, 

2006;224). Dalam ¿lm “Ulam Asu” dipilih beberapa nara-

sumber yang berkompeten di bidangnya untuk diwawan-

carai berkenaan dengan perdagangan daging anjing di Bali 

maupun kebudayaan masyarakat Bali dan hubungannya 

dengan anjing Bali.

HASIL ANALISIS DAN INTERPRETASI 
KARYA 

Film dokumenter “Ulam Asu” merepresentasikan sebuah 

realita yang terjadi di dalam masyarakat khususnya mas-

yarakat Bali tentang perdagangan daging anjing. Film do-

kumenter berjenis observasi partisipan ini memiliki tujuan 
menjadikan penonton merasa dekat dengan filmmaker dan 

turut serta dalam proses investigasi yang dilakukan tokoh 
utama sehingga akan menimbulkan dampak yang kuat 

setelah menonton. Namun, tanpa meninggalkan nilai este-

tis sebagai sebuah tontonan. 

Genre ¿lm dokumenter ini adalah investigasi, (sutrada-

ra ¿lm ini merupakan tokoh utama) sehingga penonton 
akan merasa benar-benar berada dalam setiap adegan dan 

ikut merasakan pengalaman emosional filmmaker tanpa 

perasaan digurui.

Teori postmodern diaplikasikan pada pembuatan ¿lm 
“Ulam Asu” sebagai sebuah ¿lm dokumenter minim nara-

si. Seluruh deskripsi tentang kejadian yang terjadi dalam 

¿lm dituangkan dalam bentuk dialog-dialog antar tokoh 
utama dan narasumber yang terlibat di dalamnya. Pada 

¿lm “Ulam Asu” dengan memerlihatkan realitas yang 

sebenarnya mulai dari proses perencanaan hingga proses 

investigasi dan pengerjaan ¿lm berlangsung. Sehingga 
timbul kesan seolah-olah mengajak penonton ikut dalam 

Gambar 1. Mind mapping film “Ulam Asu” 

(sumber: Dok. Penulis 2017)

Gambar 2. Proses investigasi di Jembrana 
(sumber: Dok. Penulis 2017)
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setiap proses yang terjadi selama pengerjaan ¿lm ini.
Tahapan mind mapping dilakukan pada saat pengemban-

gan ide untuk pembuatan ¿lm “Ulam Asu”. Tahapan ini 

dilakukan untuk mencari point-point pokok yang ingin 

disampaikan dalam ¿lm “Ulam Asu”. Gambar mind map-

ping yang dibuat ini  nantinya digunakan dalam tahap se-

lanjutnya sebagai dasar dari pembuatan outline dan treat-

ment ¿lm. Sehingga outline dan treatment ¿lm bisa tetap 
terfokus pada ide awal pembuatan ¿lm.

Tahap Produksi ¿lm “Ulam Asu” secara garis besar dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu proses wawancara, investigasi dan 
pengambilan stockshot. Wawancara pertama dilakukan 

di Sidemen Karangasem pada tanggal 16 Oktober 2017 
dengan Amank Triwibowo sebagai narasumber. Amank 

dipilih sebagai narasumber karena yang bersangkutan 

sebelumnya sudah pernah melakukan investigasi terkait 
perkembangan peredaran daging anjing di Bali. Wawan-

cara dilakukan di Karangasem dengan pertimbangan lebih 

dekat dengan lokasi narasumber yang sedang melakukan 

project feeding dan rescue di sekitaran gunung Agung.

Wawancara kedua dilakukan di Denpasar pada tanggal 22 

Oktober 2017 dengan Cok Sawitri sebagai narasumber. 
Cok Sawitri diwawancarai terkait dengan budaya Bali dan 

hubungannya dengan perdagangan daging anjing. Sebagai 

seorang budayawan, Cok Sawitri menjelaskan peranan an-

jing Bali dalam ranah sejarah dan budaya masyarakat Bali. 

Cok Sawitri juga menjelaskan tentang adanya lontar yang 

bernama “Carcan Asu” di Bali. Lontar ini berisikan tentang 

berbagai bentuk anjing Bali berikut dengan fungsinya. Se-

lain itu, menurut Cok Sawitri, lontar ini juga berisikan ten-

tang bagaimana orang Bali sejak dulu kehidupannya sudah 

dekat dengan anjing.

Wawancara ketiga dilakukan di Denpasar pada tanggal 

2 Desember 2017 dengan Yoga Fitrana Cahyadi, Puspha 
Kusumah dan Made Maharta Yasa sebagai narasumber. 
Wawancara ini dilakukan dengan membuat Focus Group 

Disscusion sebagai wadah berdiskusi masalah perdagan-

gan daging anjing di Bali. Yoga Fitrana Cahyadi berbicara 
mengenai masalah daging anjing ini dari sudut pandang 

hukum sesuai dengan profesinya sebagai pengacara. Se-

dangkan Puspha Kusumah dan Made Maharta Yasa ber-
bicara dari sudut pandang seorang aktivis pecinta satwa. 
Diskusi ini berisikan penjelasan mengenai regulasi dan un-

dang undang tentang perdagangan daging anjing. Di sini 

juga dibahas tentang rencana penulis yang akan melaku-

kan aksi menentang perdagangan daging anjing di Bali.

Wawancara terakhir dilakukan di Laboratorium Fakultas 

Peternakan Universitas Udayana pada tanggal 28 Desem-

ber 2017 dengan Dr. Ir. NN. Suryani, MSi, Andi Udin Sa-

ransi, STP dan Prof Dr. Ir. Komang Budaarsa, MS sebagai 

narasumber. Wawancara ini menindaklanjuti hasil dari tes 

laboratorium yang dilakukan sebelumnya terkait dengan 

kandungan daging anjing atas permintaan dari penulis.

Selain wawancara formal di atas, dilakukan juga wawan-

cara informal terhadap masyarakat sekitar yang ditanyai 

Gambar 3. Proses investigasi di Bangli 
(sumber: Dok. Penulis 2017)

Gambar 4. Proses investigasi pedagang RW di Denpasar  
(sumber: Dok. Penulis 2017)
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pendapatnya tentang perdagangan daging anjing di Bali.

Proses investigasi dilakukan beberapa kali di beberapa 
lokasi. Lokasi-lokasi ini didatangi berdasarkan informasi 

awal yang diterima penulis dari narasumber Amank Triwi-

bowo. Selain dari informasi tersebut, beberapa investigasi 
juga dilakukan berdasarkan dari pengembangan informa-

si yang didapat di lapangan. Pengambilan gambar pada 

saat investigasi berlangsung lebih banyak menggunakan 
metode kamera tersembunyi. Hal ini dilakukan dengan 

pertimbangan keselamatan dan upaya untuk mendapatkan 

data yang jujur tanpa ada perasaan tertekan dari obyek 

yang diinvestigasi.

Investigasi pertama dilakukan di Jembrana pada bulan 
Oktober 2017. Berdasarkan informasi dari narasumber, di 
Jembrana terdapat sebuah rumah jagal yang mengirimkan 

pasokan daging anjing ke beberapa lokasi di Bali. Sesa-

mpainya di Jembrana, penulis mencoba menelusuri loka-

si yang diberikan oleh narasumber namun tidak berhasil 

mendapatkan lokasi tersebut. Setelah beberapa hari di sana 

dan mencoba mencari informasi lagi, didapatlah informasi 

bahwa rumah jagal tersebut sudah tidak lagi beroperasi. 

Namun penulis mendapatkan informasi yang menarik ten-

tang keberadaan seorang tukang jagal yang cukup terkenal 

di daerah Jembrana.

Bersama dengan tim investigasi dari Jembrana, penulis 
memasuki tempat tukang jagal yang dimaksud. Setelah 

berhasil masuk, penulis menggali cerita dari tukang jagal 

tersebut yang ternyata sudah menjalani profesi tersebut se-

lama tiga puluh tahun. Selain mendatangi tempat tukang 

jagal tesebut, penulis juga menelusuri beberapa penjual 

yang terdapat di Jembrana.

Investigasi selanjutnya dilakukan di Bangli pada bulan 
November 2017. Investigasi ini dilakukan setelah didapat 
informasi bahwa ada satu desa di Bangli yang warganya 

biasa mengkonsumsi daging anjing. Setelah dilakukan 

penelusuran, penulis bertemu dengan tukang jagal yang 

biasa menjagal anjing di sana. Penulis kemudian melaku-

kan pendekatan hingga mendapatkan ijin untuk melaku-

kan proses shooting saat mereka sedang menjagal anjing. 

Beberapa minggu kemudian penulis datang kembali ke 

tempat tersebut setelah dihubungi kembali oleh tukang ja-

gal itu. Mereka mengatakan akan menangkap anjing yang 

biasa mengejar ayam warga sekitar. Seluruh proses penja-

galan berhasil diabadikan oleh penulis. Begitu pula pros-

es memasak hingga memakan hasil olahan daging anjing 

tersebut.

Selanjutnya investigasi difokuskan pada rumah makan 
(daging anjing) RW yang ada di seputaran Denpasar. Ru-

mah makan yang dijadikan area investigasi adalah rumah 
makan RW Atambua di Renon, RW 818 di Renon, warung 
RW di Kampung Flores Yangbatu dan warung RW di jalan 
Ratna. Dari keseluruhan rumah makan ini, penulis melaku-

kan investigasi tentang berapa banyak anjing yang mere-

ka potong seharinya, berapa harga makanan yang mereka 

jual, asal-usul daging anjing yang mereka jual dan ma-

sakan apa saja yang mereka sajikan. Investigasi di penjual 
masakan RW ini dilakukan dengan mengirimkan 2 tim. 

Tim pertama masuk dan duduk di rumah makan tersebut 

sambil memasang kamera tersembunyi. Tim kedua masuk 

beberapa saat setelah tim pertama. Tim kedua melakukan 

investigasi dengan berpura-pura akan memesan RW dalam 
jumlah banyak.

Pengambilan stockshot dilakukan selama bulan Oktober 

sampai dengan Desember 2017. Stockshot ini berupa gam-

bar gambar yang berdiri sendiri namun memiliki keterkai-

tan dengan keseluruhan ¿lm. Salah satu contoh stockshot 

yang diambil adalah kumpulan gambar gambar anjing di 

lingkungan mereka tinggal.

Selain stockshot di atas, juga diambil gambar saat filmmak-

er melakukan aksi demonstrasi di seputaran kawasan lapa-

ngan Renon dan Legian. Aksi ini bertujuan untuk mengin-

formasikan kepada masyarakat tentang apa yang sedang 

terjadi di Bali. Selain itu, aksi ini juga bertujuan sebagai 

bentuk publikasi ¿lm “ULAM ASU” di masyarakat luas. 

Beberapa stockshot juga diambil untuk menambah unsur 

dramatis ¿lm seperti adegan yang digunakan pada akhir 
¿lm.

Penyutradaraan ¿lm “Ulam Asu” menggunakan metode 

internal directing dan external directing. Metode ini di-

gunakan sebagai tuntunan dalam proses penyutradaraan.

Metode internal directing adalah metode mengarahkan kru 

dan aktor (narasumber dan obyek investigasi) yang terli-
bat dalam pembuatan ¿lm. Pada saat pengambilan gambar 
berlangsung, sutradara mengarahkan narasumber maupun 

obyek investigasi untuk berbicara dan memberi informasi 
sesuai dengan apa yang diinginkan. Pengarahan ini dilaku-

kan dengan cara mengajukan pertenyaan-pertanyaan yang 

sekiranya akan mendapatkan jawaban sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Apabila jawaban yang dibutuhkan belum ter-

jawab, maka sutradara akan mencoba mengarahkan kem-

bali narasumber dan obyek investigasi dengan pertanyaan 
pertanyaan lain.

Sedangkan proses wawancara dengan obyek investigasi 
terjadi sebaliknya. Penulis harus melakukan observasi 
partisipan terlebih dahulu sebelum bisa mewawancarai 

obyek investigasi. Observasi partisipan dilakukan dengan 
cara masuk ke tempat tempat investigasi dan melakukan 

Gambar 5. Adegan penutup ¿lm “Ulam Asu” 

(sumber: Dok. Penulis 2017)
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Gambar 6. Floor plan adegan wawancara (Amank) 

(sumber: Dok. Penulis 2017)

Gambar 7. Floor plan adegan wawancara (Cok Sawitri) (sum-

ber: Dok. Penulis 2017)

Gambar 8. Floor plan adegan wawancara (FGD) 

(sumber: Dok. Penulis 2017)

Gambar 9. Floor plan adegan wawancara (Lab UNUD) (sum-

ber: Dok. Penulis 2017)

Gambar 10. Floor plan investigasi di Bangli 
(sumber: Dok. Penulis 2017)

Gambar 11. Floor plan investigasi di Jembrana 
(sumber: Dok. Penulis 2017)
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pendekatan terhadap obyek investigasi secara berkala. 
Sehingga nantinya saat dilakukan wawancara yang sebe-

narnya obyek investigasi menjadi tidak curiga terhadap 
pertanyaan pertanyaan yang diajukan oleh sutradara.

Eksternal directing dilakukan pada tahap pasca produk-

si. Pada tahapan ini, sutradara mengemas editing dan 

publikasi ¿lm sehingga mampu membentuk imajinasi 
dan emosi penonton ke arah yang diinginkan. Teori post-

modern diterapkan pada tahapan ini. Teori postmodern 

yang menyatakan bahwa media baru membaurkan batas 

antara fakta dan imajinasi menjadi dasar dari editing dan 

publikasi yang dilakukan. Pada saat publikasi, Sutrada-

ra menampilkan cuplikan cuplikan adegan yang terjadi 

dalam ¿lm “Ulam Asu”. Cuplikan ini ditampilkan untuk 

menggugah imajinasi calon penonton tentang apa yang se-

benarnya terjadi dalam ¿lm “Ulam Asu”. Hal ini sekaligus 

berfungsi untuk menarik rasa ingin tahu calon penonton 

untuk datang dan menyaksikan ¿lm “Ulam Asu”. Dalam 

¿lm, sutradara mencoba menampilkan fakta yang terjadi di 
lapangan sekaligus mencoba untuk menarik imajinasi pe-

nonton tentang apa yang terjadi setelahnya. Sehingga nan-

tinya penonton memiliki pemikiran-pemikiran tersendiri 

tentang apa yang sebenarnya sedang terjadi di ¿lm “Ulam 

Asu”. Hal ini juga dilakukan untuk memancing emosi pe-

nonton saat menyaksikan ¿lm “Ulam Asu”. Sehingga di-

harapkan nantinya akan terbentuk pergerakan-pergerakan 

melawan perdagangan daging anjing yang diinspirasi dari 

pengalaman dan imajinasi yang terbentuk saat menonton 

¿lm “Ulam Asu”.

Tata kamera dalam ¿lm “Ulam Asu” menggunakan be-

berapa metode pengambilan gambar yang berbeda-beda. 

Peralatan yang digunakan juga berbeda-beda tergantung 

dari metode yang digunakan. Hal ini mengacu pada teori 

postmodern yang menyatakan tidak menyukai penyerag-

aman dan pembatasan. Sehingga konsep perbedaan men-

jadi salah satu konsep kunci dalam pemikiran postmodern.

Metode pengambilan gambar pada saat dilakukan waw-

ancara menggunakan metode multi kamera. Beberapa 

kamera diletakkan untuk menangkap adegan wawancara. 

Satu kamera digunakan untuk mengambil gambar mas-

ter yang memakai typeshot medium long shot. Dua atau 

lebih kamera digunakan untuk mengambil gambar close 

up untuk memerlihatkan detail ekspresi dari narasumber 

maupun ekspresi dari filmmaker. Beberapa wawancara 

menggunakan tripod untuk membuat wawancara terli-

hat statis. Sedangkan wawancara lainnya menggunakan 

teknik handheld untuk membawa penonton lebih dekat 

seolah-olah menjadi saksi yang ikut berada di lokasi waw-

ancara.

Metode pengambilan gambar saat investigasi kebanyakan 
menggunakan metode kamera tersembunyi. Metode ini 

digunakan untuk menyamarkan kamera sehingga obyek 

tidak curiga dan mau membeberkan informasi yang diing-

inkan.

Tata Cahaya dalam ¿lm “Ulam Asu” menggunakan teknik 

available light dan artificial light. Teknik available light 

lebih banyak digunakan dibandingkan cahaya buatan. Hal 

ini karena selain dalam beberapa keadaan terutama inves-

tigasi, tidak memungkinkan untuk memasang lampu di 

lokasi.

Teknik available light digunakan pada adegan investi-
gasi dan pada beberapa wawancara. Hal ini selain mem-

buat produksi berjalan lebih cepat, juga memerlihatkan 

keadaan sebenarnya dari ruang dan waktu pada saat ke-

jadian. Sehingga kejadian yang berlangsung benar-benar 

terasa sampai ke penonton.

Teknik artificial light digunakan pada adegan wawancara. 

Pada adegan ini, teknik artificial light yang digunakan ada-

lah teknik three point lighting. Tiga buah lampu diletakkan 

di sekeliling narasumber untuk membuat dimensi pemisah 

antara narasumber dan latar belakang. Hal ini dilakukan 

selain untuk memberi kesan dramatis, juga karena lokasi 

narasumber tidak memungkinkan untuk diambil gambar 

tanpa menggunakan lampu tambahan.

Tata suara dalam ¿lm “Ulam Asu” mengedepankan unsur 

ketegangan dan suara asli dari lokasi pengambilan gam-

bar. Dua unsur ini memiliki fungsi penting dalam memba-

wa emosi penonton ke arah yang diinginkan. Suara latar 

(ambience) lokasi tetap dipertahankan tanpa dikurangi. 

Hal ini dimaksudkan untuk membawa penonton pada sua-

sana yang terjadi di lokasi. Sedangkan scoring bertema 

ketegangan ditambahkan untuk mengatur emosi penonton.

Film “Ulam Asu” selain menggunakan scoring dan am-

bience, juga menggunakan soundtrack pada bagian audi-

onya. Soundtrack “Ulam Asu” adalah lagu yang berjudul 

“Who Belongs to This Earth” karya Pohon Kita. Lagu ini 

adalah lagu yang memenangkan sayembara penciptaan 

soundtrack yang diadakan oleh Sri Redjeki Films untuk 

Film “Ulam Asu”.

Dalam menyusun gambar pada tahap editing, yang diper-

hatikan adalah tempo emosi yang ingin diarahkan kepada 

penonton dan juga ruang-ruang imajinasi yang disiapkan 

untuk memberi penonton waktu berpikir. Beberapa adegan 

sengaja tidak diperlihatkan kelanjutannya dan sengaja dib-

uat tidak jelas untuk membuka imajinasi penonton lebih 

lanjut. Sehingga nantinya ¿lm ini dapat berkembang di da-

lam imajinasi penonton sesuai dengan apa yang penonton 

pikirkan. Menggugah emosi dan imajinasi penonton mer-

upakan fokus utama dari ¿lm “Ulam Asu” ini. Sehingga 

perpindahan gambar yang cepat dan dinamis menjadi pili-

han dalam editing yang dilakukan.

Pewarnaan ¿lm ini dibuat suram dengan menurunkan ting-

kat saturasi dan menaikkan kontras. Hal ini dilakukan un-

tuk membawa emosi penonton menjadi suram dan tegang 

dalam menonton ¿lm “Ulam Asu”.
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SIMPULAN

Perancangan dan penciptaan ¿lm dokumenter “Ulam Asu” 
sebagai media pergerakan melawan perdagangan daging 

anjing di Bali telah berjalan sesuai harapan penulis. Hal 

ini terlihat dari hasil rancangan yang berupa outline dan 

treatment dari ¿lm “Ulam Asu” yang berusaha memba-

wa cerita ke arah yang diinginkan penulis. Dengan per-

ancangan yang tepat, maka ¿lm “Ulam Asu” ini mampu 
menyuguhkan cerita yang dapat menggungah emosi dan 

imajinasi penonton untuk melakukan perlawanan terhadap 

perdagangan daging anjing di Bali.

Film dokumenter “Ulam Asu” menggunakan observasi 
partisipan sebagai metode utamanya. Metode ini diterap-

kan dengan cara masuk dan terlibat langsung di dalam area 

obyek penelitian. Film ini mampu secara langsung mau-

pun tidak langsung menjadi media pergerakan melawan 

perdagangan daging anjing di Bali. Secara langsung, ¿lm 
ini dapat dipergunakan oleh aktivis dan organisasi pecinta 
hewan untuk melakukan perlawanan terhadap perdagan-

gan daging anjing di Bali. Film ini juga dapat digunakan 

oleh media internasional untuk menekan pemerintah Bali 

agar menghentikan perdagangan daging anjing di Bali 

melalui sektor pariwisata. Secara tidak langsung, ¿lm ini 
memancing emosi dan imajinasi penonton untuk melaku-

kan perlawanan terhadap perdagangan daging anjing di 

Bali. Penonton diajak untuk berpikir ulang tentang apa 

yang sedang terjadi di Bali saat ini terkait dengan isu per-

dagangan daging anjing dengan berpijak terhadap kearifan 

lokal budaya Bali.
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